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Abstrak

Kemerdekaan adalah satu kata yang tidak asing lagi yang sering dimaknai dengan
kebebasan dalam arti yang sesunguhnya. Yang menjadi permasalahannya adalah
masih banyak kita melihat upaya pengekangan dimana-mana, khususnya dalam
pendidikan. Guru dan murid belum merasakan otonomi yang cukup untuk
menentukan arah kebijaksanaan belajar dan mengajarnya karena masih diatur
dengan regulasi yang membuat rencana, proses pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan terkesan dibatasi dan mengikat. Tidak jarang, kita melihat dengan aturan
jam pelajaran yang harus penuhi, membuat guru dan siswa tidak bisa fokus dalam
pembelajaran. Sementara, kesejahteraan belum juga sesuai dengan tuntutan yang
begitu tinggi yang dipersyaratkan oleh pihak pembuat kebijakan, misalnya harus
melengkapi semua perangkat pembelajaran, membuat karya ilmiah, kewajiban
melaksanakan tri-dharma PT bagi dosen dengan mempersyaratkan harus
mempublish artikel ke jurnal Scopus. Komponen pendidikan adalah satu kesatuan
yang harus saling berkontribusi dan harus saling mendorong atau membantu,
karena bagaimanapun tugas pendidikan adalah bagian dari pengaplikasian fungsi
sosial. Berdasarkan fenomena dan gambaran umum tersebut, maka penulis tertarik
untuk membuat artikel tentang Merdeka Belajar; Antara Retorika dan Aplikasi.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi semua kita untuk memperolehnya secara
adil, layak dan beradab karena ini sudah menjadi cita-cita bangsa kita yang termaktub dalam
UUD 1945 bahwa pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga
bertujuan untuk memanusiakan manusia yang sering kita dengar tetapi tidak banyak yang tahu
bagaimana implementasi memanusiakan manusia dalam kurikulum pendidikan dan kegiatan
sehari-harinya di sekolah. Banyak guru yang terjebak hanya di kuadran 'tahu' saja konsep
memanusiakan manusia tersebut. Sisanya, guru-guru yang terus menempa diri, belajar ke sana ke
mari, mengkaji berbagai buku tentang pendidikan dari pemikir-pemikir pendidikan di masa lalu.
Sebagian kecil ini menjadi guru merdeka yang paham dan mampu mengimplementasikan konsep
memanusiakan manusia lewat kegiatan di dalam kelas bersama anak didiknya.

Belajar merupakan suatu tindakan dan perilaku siswa yang sangat kompleks dalam
mencari dan menerima suatu ilmu pengetahuan. Dalam belajar terdapat interaksi antara guru
(pendidik) dengan siswa (peserta didik) untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran akan tercapai jika penerapan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik
yang beragam.
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Selama ini proses belajar hanya bertumpu kepada pendidik sebagai sumber utama,
sehingga peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran, karena peserta didik dikatakan belajar
apabila mereka mampu mengingat dan menghafal informasi atau pelajaran yang telah
disampaikan. Pembelajaran seperti ini tidak akan membuat peserta didik menjadi aktif, mandiri
dan mengembangkan pengetahuannya berdasarkan pengalaman belajar yang telah mereka
lakukan. Sedangkan seiring kemajuan zaman dan teknologi, dibutuhkan SDM (Sumber Daya
Manusia) dengan karakteristik yang baik. Karakteristik manusia masa depan yang dikehendaki
adalah manusia-manusia yang memiliki kepekaan, kemandirian, tanggung jawab terhadap resiko
dalam mengambil keputusan, dan mengembangkan segenap aspek potensi melalui proses belajar
untuk menemukan diri sendiri dan menjadi diri sendiri.

Langkah strategis bagi perwujudan tujuan di atas adalah adanya layanan ahli kependidikan
yang berhasil guna dan berdaya guna tinggi, seperti student active learning. Penerapan ajaran tut
wuri handayani juga merupakan wujud nyata yang bermakna bagi manusia masa kini dalam
rangka menjemput masa depan. Untuk melaksanakannya diperlukan penanganan yang
memberikan perhatian terhadap aspek strategis pendekatan yang tepat ketika individu belajar.

Sehubungan dengan istilah kemerdekaan sering dimaknai dengan kebebasan dalam arti
yang sesunguhnya. Yang menjadi permasalahannya adalah masih banyak kita melihat upaya
pengekangan dimana-mana, khususnya dalam pendidikan. Guru dan murid belum merasakan
otonomi yang cukup untuk menentukan arah kebijaksanaan belajar dan mengajarnya karena
masih diatur dengan regulasi yang membuat rencana, proses pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan terkesan dibatasi dan mengikat. Tidak jarang, kita melihat dengan aturan jam
pelajaran yang harus penuhi, membuat guru dan siswa tidak bisa fokus dalam pembelajaran.
Sementara, kesejahteraan belum juga sesuai dengan tuntutan yang begitu tinggi yang
dipersyaratkan oleh pihak pembuat kebijakan, misalnya harus melengkapi semua perangkat
pembelajaran, membuat karya ilmiah, kewajiban melaksanakan tri-dharma PT bagi dosen
dengan mempersyaratkan harus mempublish artikel ke jurnal Scopus. Seolah-olah kita ini betul-
betul sudah terbelenggu dan dijajah secara akademis. Komponen pendidikan adalah satu
kesatuan yang harus saling berkontribusi dan harus saling mendorong atau membantu, karena
bagaimanapun tugas pendidikan adalah bagian dari pengaplikasian fungsi sosial.

Menurut Mendikbud R.I, Nadiem Makarim bahwa “merdeka belajar” adalah
kemerdekaan berpikir. Dan terutama esensi kemerdekaan berpikir ini harus ada pada guru dulu.
Tanpa terjadi dengan guru, tidak mungkin terjadi dengan muridnya. Dia mencontohkan banyak
kritik dari kebijakan yang akan ia terapkan. Misalnya, kebijakan mengembalikan penilaian Ujian
Sekolah Berbasis Nasional ke sekolah.Salah satu kritiknya, kata Nadiem, menyebutkan banyak
guru dan kepala sekolah yang tak siap dan belum memiliki kompetensi untuk menciptakan
penilaian sendiri. Nadiem mengapresiasi kritik itu. Seharusnya tak ada orang yang meremehkan
kemampuan seorang guru. Kompetensi guru di level apapun, tanpa ada proses penerjemahan
dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran yang
terjadi.Tanpa guru melalui proses interpretasi, refleksi dan proses pemikiran secara mandiri,
bagaimana menilai kompetensinya, bagaimana menerjemahkan kompetensi dasar, ini menjadi
suatu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik. Menurutnya, bahwa pembelajaran
tidak akan terjadi jika hanya administrasi pendidikan yang akan terjadi. "Paradigma merdeka
belajar adalah untuk menghormati perubahan yang harus terjadi agar pembelajaran itu mulai
terjadi diberbagai macam sekolah."

Setiap tahun ajaran, guru menjumpai murid dan orang tua murid yang berbeda. Setiap
tahun ajaran, guru menemui dinamika kelas yang berbeda. Pada rentang waktu tertentu, guru
menghadapi perubahan peraturan dan kurikulum. Pada kala tertentu, guru menghadapi
perubahan pemimpin sekolah dan rekan guru. Setiap waktu, guru terimbas perubahan situasi
kondisi sosial, politik, lingkungan dan teknologi. Guru memang salah satu profesi dengan
tuntutan dan tekanan yang tinggi.

Kemudian, Ketua PB Persatuan Guru Republik Indonesia Masa Bakti XXI, Didi Suprijadi
mengatakan sejumlah aturan yang diberlakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
justru membuat guru merasa tidak merdeka. Salah satu aturan yang dinilai Didi membelenggu
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guru sehingga tak merdeka yakni harus adanya sertifikasi kepala sekolah bila ingin memperoleh
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). "Kalau kepala sekolah tidak punya sertifikat kepala
sekolah, maka dana BOS tidak akan keluar," kata Didi dalam diskusi Polemik dengan tajuk
"Merdeka Belajar, Merdeka UN" yang digelar di Jakarta pada Sabtu (14/12).

Di luar pembahasan dan analisis kritik di atas, apakah janji dan harapan yang diberikan
oleh pemerintah itu betul-betul akan terealisasi atau hanya sekedar retorika semata karena cukup
banyak unsur lain yang bisa saja menjadi penghambat, seperti tekanan politik, kritikan sejawat,
dan masih adanya pro kontra tentang pemahaman kemerdekaan belajar jika dihubungkan
dengan nilai-nilai normatif dan acuan patokan.

Berdasarkan uraian dan fenomena yang dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk
membuat judul artikel tentang “Merdeka Belajar antara Retorika dan Aplikasi”.

Metode

Penulisan artikel menggunakan metode deskriptif analitik artinya dalam mendeskripsikan
sekaligus memberikan analisis terhadap tema yang dibahas.

Pembahasan

A. Teori Belajar Andragogi dan Penerapannya

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital dalam usahanya
untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalamkehidupan bermasyarakat
dan bernegara.Dirasakannya belajar sebagai suatu kebutuhan yang vital karena semakin
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan berbagai perubahan
yang melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan manusia.Tanpa belajar, manusia
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tuntutan
hidup, kehidupan dan penghidupan yang senantiasa berubah.Dengan demikian, belajar
merupakan suatu kebutuhan yang dirasakan sebagai suatu keharusan untuk dipenuhi
sepanjang usia manusia, sejak lahir hingga akhir hayatnya (Syamsu Mappa, 1994: 1).

Banyak teori mengenai proses pembelajaran didasarkan pada rumusan pendidikan
sebagai suatu proses transmisi budaya.Dari teori itu lahirlah istilah pedagogi yang diartikan
sebagai suatu ilmu dan seni mengajar anak-anak.Perkembangan selanjutnya, istilah pedagogi
tersebut berubah artinya menjadi ilmu dan seni mengajar.

Di lain pihak perubahan yang terjadi seperti inovasi dalam teknologi, mobilitas
penduduk, perubahan sistem ekonomi, politik dan sejenisnya begitu cepat terjadi.Dalam
kondisi seperti ini, maka pengetahuan yang diperoleh seseorang ketika iaberumur 21 tahun
akan menjadi usang ketika ia berumur 41 tahun.Apabila demikian, maka pendidikan sebagai
suatu proses transmisi pengetahuan sudah tidak lagi dirumuskan sebagai upaya untuk
mentransformasian pengetahuan, tetapi dirumuskan sebagai proses penemuan sepanjang
hayat terhadap apa yang dibutuhkan untuk diketahui. (Zainudin Arif, 1984:1)

Dalam dua dekade terakhir, dikalangan ahli pendidikan orang dewasa telah
berkembang baik di Eropa maupun di Amerika dan Asia suatu teori mengenai cara mengajar
orang dewasa.Untuk membedakan dengan “pedagogi”’, maka teori tersebut dikenal dengan
nama “andragogi”.Istilah “andragogi” sebagai istilah teori filsafat pendidikan telah digunakan
sejaktahun 1833 oleh Alexander Kapp bangsa Jerman yang bekerja sebagai guru sekolah
grammar, istilah tersebut hilang dalam peredaran zaman.Tahun 1921 istilah tersebut
dimunculkan kembali oleh Eugene Rosentock, seorang pengajar di akademik buruh Frankrut.

Sejak1970-an istilah “andragogi” semakin banyak digunakan oleh pada pendidik orang
dewasa di Eropa, Amerika dan Asia.Menjelang akhir abad ke-19 dan memasuki abad ke-20
beberapa ahli psikologi mengadakan penelitian eksperimen tentang teori belajar walaupun
pada waktu itu mereka menggunakan binatang sebagai objek eksperimen.Penggunaan
binatang sebagai objek eksperimen berdasarkan pemikiran bahwa apabila binatang yang
kecerdasannya dianggap rendah dapat melakukan eksperimen teori belajar, maka sudah dapat
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dipastikan bahwa kesperimen itupun dapat pula berlaku bahkan lebih berhasil pada
manusia,oleh karena manusia lebih cerdas daripada binatang.

Di antara ahli psikologi yang menggunakan binatang sebagai objek eksperimen adalah
EL Thorndike (1974-1949), terkenal dengan teori belajar “Classical Conditioning”
menggunakan anjing sebagai ujicoba.B.F. Skinner (1904), terkenal dengan teori belajar
“Operant Conditioning” menggunakan tikus dan burung merpati sebagai ujicoba.Dari teori
belajar orang dewasa ini muncul perspektif teori belajar orang dewasa yang biasa disebut
dengan “Andragogi Theory of Adult Learning”.Teori andragogi menjelaskan bagaimana
belajar orang dewasa dalam pembelajaran.Kedua komponen ini sangat berkaitan erat dengan
proses belajar dan pembelajaran.Di antara ahli teori belajar dan pembelajaran orang dewasa
ialah Care Rogers (1969), Paulo Freire (1972), Robert M. Gagne (1977), Malcolm Knowles
(1980), Jack Mezirow (1981).

Dalam tulisan ini penulis ingin mengupas hal yang dianggap urgen pada teori belajar
“andragogi” menyangkut Pengertian Andragogi, Teori Belajar Orang Dewasa dan Tokohnya
serta Aplikasinya dalam Kegiatan Belajar dan Pembelajaran.

Konsep Andragogi

Secara etimologis, andragogi berasal dari bahasa Latin “andros” yang berarti orang
dewasa dan “agogos‘ yang berarti memimpin atau melayani. Knowles(Sudjana, 2005: 62)
mendefinisikan andragogi sebagai seni dan ilmu dalam membantu peserta didik (orang
dewasa) untuk belajar (the science and arts of helping adults learn).Berbeda dengan pedagogi
karena istilah ini dapat diartikan sebagai seni dan ilmu untuk mengajar anak-anak (pedagogy
is the science and arts of teaching children).

Orang dewasa tidak hanya dilihat dari segi biologis semata, tetapi juga dilihat dari segi
sosial dan psikologis.Secara biologis, seseorang disebut dewasa apabila ia telah mampu
melakukan reproduksi.Secara sosial, seseorang disebut dewasa apabila ia telah melakukan
peran-peran sosial yang biasanya dibebankan kepada orang dewasa.Secara psikologis,
seseorang dikatakan dewasa apabila telah memiliki tanggung jawab terhadap kehidupan dan
keputusan yang diambil.

Darkenwald dan Meriam (Sudjana, 2005: 62) memandang bahwa seseorang dikatakan
dewasa apabila ia telah melewati masa pendidikan dasar dan telah memasuki usia kerja, yaitu
sejak umur 16 tahun.Dengan demikian orang dewasa diartikan sebagai orang yang telah
memiliki kematangan fungsi-fungsi biologis, sosial dan psikologis dalam segi-segi
pertimbangan, tanggung jawab, dan peran dalam kehidupan.Namun kedewasaan seseorang
akan bergantung pula pada konteks sosio-kulturalnya.Kedewasaan itupun merupakan suatu
gejala yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan untuk menjadi dewasa.lstilah
“andogogi” berasal dari “andr”’dan “agogos” berarti memimpin, mengamong, atau
membimbing.

Dugan Laird (Hendayat S., 2005: 135) mengatakan bahwa andragogi mempelajari
bagaimana orang dewasa belajar.Laird yakin bahwa orang dewasa belajar dengan cara yang
secara signifikan berbeda dengan cara-cara anak dalam memperoleh tingkah laku baru.

Andragogi adalah suatu model proses pembelajaran peserta didik yang terdiri atas orang
dewasa.Andragogi disebut juga sebagai teknologi pelibatan orang dewasa dalam
pembelajaran.Proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik apabila metode dan teknik
pembelajaran melibatkan peserta didik.Keterlibatan diri (ego peserta didik) adalah kunci
keberhasilan dalam pembelajaran orang dewasa.untuk itu pendidik hendaknya mampu
membantu peserta didik untuk: (a) mendefinisikan kebutuhan belajarnya, (b) merumuskan
tujuan belajar, (c) ikut serta memikul tanggung jawab dalam perencanaan dan penyusunan
pengalaman belajar, dan (d) berpartisipasi dalam mengevaluasi proses dan hasil kegiatan
belajar.Dengan demikian setiap pendidik harus melibatkan peserta didik seoptimal mungkin
dalam kegiatan pembelajaran.

Prosedur yang perlu ditempuh oleh pendidik sebagaimana dikemukakan Knowles
(1986) adalah sebagai berikut: (a) menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar melalui
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kerjasama dalam merencanakan program pembelajaran, (b) menemukan kebutuhan belajar,
(c) merumuskan tujuan dan materi yang cocok untuk memenuhi kebutuhan belajar, (d)
merancang pola belajar dalam sejumlah pengalaman belajar untuk peserta didik, (e)
melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan metode, teknik dan sarana belajar yang
tepat dan (f) menilai kegiatan belajar serta mendiagnosis kembali kebutuhan belajar untuk
kegiatan pembelejaran selanjutnya.Inti teori andragogi adalah teknologi keterlibatan diri (ego)
peserta didik.Artinya kunci keberhasilan daam proses pembelajaran peserta didik terletak pada
keterlibatan diri mereka dalam proses pembelajaran (Sudjana, 2005: 63).

B. Sumbangan Teori Belajar Humanistik dan Konstruktivistik untuk Kemerdekaan Belajar
1. Teori Belajar Humanistik

Psikologi humanistik menekankan kebebasan personal, pilihan, kepekaan dan
tanggung jawab personal. Sebagaimana yang dinyatakan secara tidak langsung oleh tema
itu, psikologi humanism juga memfokuskan pada prestasi, motivasi, perasaan, tindakan
dan kebutuhan akan umat manusia. Akhir dari perkembangan pribadi manusia adalah
mengaktualisasikan dirinya, mampu mengembangkan potensinya secara utuh, bermakna
dan berfungsi bagi kehidupan dirinya dan lingkungannya.

Teori humanisme merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada sisi
perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan
menemukan kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan
tersebut.Teori ini sifatnya sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada proses belajar
itu. Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk
membentuk manusi yang dicita-citakan dan bertujuan untuk memanusiakan manusia itu
sendiri serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.

Tujuan belajar menurut teori ini adalah memanusiakan manusia artinya perilaku tiap
orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan memahami manusia terhadap lingkungan dan
dirinya sendiri.Menurut para pendidik aliran ini penyusunan dan penyajian materi
pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. Tujuan utama pendidik
adalah membantu siswa mengembangkan dirinya yaitu membantu individu untuk
mengenal dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu mewujudkan potensi
mereka. Para ahli humanistic melihat adanya dua bagian pada proses belajar yaitu proses
pemerolehan informasi baru dan personalisasi informasi ini pada individu.

Sesuai beberapa pendapat-pendapat di atas teori Humanistik adalah suatu teori yang
mana manusia itu dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan peunjuk-petunjuk yang
baik serta mampu mengembangkan potensinya secara utuh, bermakna dan berfungsi bagi
kehidupan dirinya dan lingkungannya.

Psikologi humanistik memberi perhatian atas guru sebagai fasilitator. Berikut ini
adalah berbagai cara untuk memberi kemudahan belajar dan berbagai kualitas fasilitator.
Ini merupakan ikhtisar yang sangat singkat dari beberapa (petunjuk):

1. Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada penciptaan suasana awal, situasi
kelompok, atau pengalaman kelas

2. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan memperjelas tujuan-tujuan perorangan di
dalam kelas dan juga tujuan-tujuan kelompok yang bersifat umum.

3. Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-masing siswa untuk melaksanakan
tyjuan-tuyjuan yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan pendorong, yang
tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi.

4. Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumber-sumber untuk belajar yang paling
luas dan mudah dimanfaatkan para siswa untuk membantu mencapai tujuan mereka.

5. Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suatu sumber yang fleksibel untuk dapat
dimanfaatkan oleh kelompok.

6. Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompok kelas, dan menerima
baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-sikap perasaan dan mencoba untuk
menanggapi dengan cara yang sesuai, baik bagi individual ataupun bagi kelompok
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7. Bilamana cuaca penerima kelas telah mantap, fasilitator berangsur-sngsur dapat
berperanan sebagai seorang siswa yang turut berpartisipasi, seorang anggota kelompok,
dan turut menyatakan pendangannya sebagai seorang individu, seperti siswa yang lain.

8. Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelompok, perasaannya dan juga
pikirannya dengan tidak menuntut dan juga tidak memaksakan, tetapi sebagai suatu
andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atau ditolak oleh siswa

9. Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-ungkapan yang menandakan adanya
perasaan yang dalam dan kuat selama belajar

10. Di dalam berperan sebagai seorang fasilitator, pimpinan harus mencoba untuk
menganali dan menerima keterbatasan-keterbatasannya sendiri.

2. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik merupakan teori belajar yang lebih menekankan pada
proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi
pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya
sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengertahuan tidak dapat dipindahkan begitu
saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental
membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.
Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan
berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.

Adapun perkembangan kognitif itu dipengaruhi oleh tiga dasar, yaitu asimilasi,
akomodasi, dan ekuilibrasi. Asimilasi adalah perpaduan data baru dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif terhadap situasi baru,
dan ekuilibrasi adalah penyesuaian kembali yang secara terus menerus dilakukan antara
asimilasi dan akomodasi.

Jadi teori ini menegaskan bahwa pengetahuan itu mutlak diperoleh dari
konstruksi/pembentukan pemahaman dalam diri seseorang terhadap bahan yang mereka
pelajari dan juga melalui pengalaman yang diterima oleh panca indra.

Menurut teori konstruktivistik, belajar adalah proses pemaknaan atau penyusunan
pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi.
Proses tersebut harus dilakukan oleh siswa (pebelajar), karena pembelajaran
konstruktivistik lebih banyak diarahkan untuk meladeni pertanyaan atau pandangan si
belajar. Sehingga siswa bisa memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan

Dalam proses belajar konstruktivistik, guru atau pendidik berperan sebagai fasilitator
artinya membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan proses
pengkonstruksian pengetahuan berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuan
yang dimilikinya pada siswa tetapi dituntut untuk memahami jalan pikiran atau cara
pandang setiap siswa dalam belajar.Peranan utama guru dalam interaksi pendidikan adalah
pengendalian, yang meliputi:

1. Menumbuhkan kemandirian pada siswa dengan memberikan kesempatan untuk
bertindak dan mengambil keputusan.

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa agar dapat melakukan sesuatunya
dengan baik.

3. Memberikan kemudahan dalam belajar dengan menyediakan fasilitas yang mendukung
dan memberi peluang yang optimal bagi siswa.

Dengan memahami semua pembahasan tentang teori dan aplikasi teori hAumanistic dan
konstruktivistik, maka dua paham ini dapat dijadikan masukan, sumbangan atau kontributor
untuk menciptakan kemerdekaan belajar yang menjadi dasar pemikiran dalam artikel ini.

(Merdeka Belajar.; Antara RetorikadanAplikasi)
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C.Kemerdekaan Belajar Prasyarat agar Anak Gemar Belajar

Kondisi pendidikan kita saat ini dapat digambarkan sebagai kelas tanpa guru. Anak-anak
belajar ketika ada guru. Tapi langsung riuh ramai ketika guru meninggalkan kelas. Bukan
salah anak-anak yang memang tidak dibiasakan merencanakan sendiri proses belajarnya.

Belajar yang semula aktivitas alami anak dirampas menjadi agenda orang dewasa yang
dipaksakan pada anak. Pendidik mendikte dimana dan kapan waktu belajar, tanpa peduli
apapun yang sedang dialami anak. Pendidik mendikte tujuan dan materi yang harus dipelajari
anak, meski tidak relevan dalam kehidupan anak.

Bila ada anak yang membandel, orang dewasa berusaha mengendalikannya dengan
ganjaran dan hukuman. Diiming-iming ganjaran bila anak kembali belajar. Diberi ancaman
hukuman mulai hukuman fisik hingga tidak lulus ujian atau tidak naik kelas. Tidak heran bila
uwjian masih dijadikan monster untuk menakut-nakuti anak agar belajar.

Pertanyaannya adalah : apakah anak harus dipaksa belajar?

Anak kecil adalah ahli yang jenius. Mereka mengajukan banyak pertanyaan dan berani
mencoba. Tanpa takut keliru, semuanya dicoba. Setelah mencoba, anak mengambil
kesimpulan dari percobaannya.

Pandangan normatif tersebut dibuktikan secara empiris oleh Sugata Mitra, inovator dan
profesor pendidikan dari India. Ia melakukan sejumlah eksperiman, yang salah satunya
dilakukan pada desa terpencil yang anak-anaknya tidak bisa berbahasa Inggris.

Anak-anak desa tersebut menjadi kelompok eksperimen, kelompok kontrolnya adalah
sebuah kelas di sekolah kaya di kota besar. Kedua kelompok tersebut mendapat intervensi
yang berbeda untuk mencapai sasaran yang sama, penguasaan materi bioteknologi. Anak-
anak di kota besar mendapat intervensi berupa pengajaran konvensional dengan fasilitas
lengkap dan dipandu guru profesional.

Sementara anak-anak di desa mendapat intervensi “Lubang dalam Tembok”, sebuah
komputer di masukkan dalam tembok yang dapat diakses anak-anak. Komputer yang
digunakan bersama itu berisi materi bioteknologi berbahasa Inggris. Sugata Mitra menyiapkan
seorang gadis desa untuk memberi semangat pada anak-anak. Setelah waktu eksperimen
selesai, kedua kelompok tersebut diuji.

Kesimpulannya mengesankan. Tidak ada perbedaan signifikan rata-rata nilai kedua
kelompok anak tersebut. Padahal kelompok anak desa menghadapi tantangan belajar
berganda. Mereka tidak bisa bahasa Inggris dan tidak dipandu guru profesional.

Eksperimen Lubang dalam Tembokmembuktikan bahwa anak-anak adalah jagonya
belajar. Agenda pendidikan kita bukan membuat anak belajar, tapi membolehkan anak
belajar. Ketika dibolehkan, anak akan belajar dengan kecepatan yang menakjubkan.

D.Ki Hajar Dewantara & Kemerdekaan Belajar

Ki Hajar Dewantara menekankan berulang kali tentang kemerdekaan belajar.
“...kemerdekaan hendaknya dikenakan terhadap caranya anak-anak berpikir, yaitu jangan
selalu “dipelopori”, atau disuruh mengakui buah pikiran orang lain, akan tetap biasakanlah
anak-anak mencari sendiri segala pengetahaun dengan menggunakan pikirannya sendiri...”
Ki Hadjar Dewantara (buku Peringatan Taman-Siswa 30 Tahun, 1922-1952). Anak pada
dasarnya mampu berpikir untuk “menemukan” suatu pengetahuan.

Apa arti kemerdekaan dalam pernyataan beliau tersebut? Dalam sebuah tulisan di buku
Pendidikan, beliau menyatakan “Dalam pendidikan harus senantiasa diingat bahwa
kemerdekaan itu bersifat tiga macam: berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain, dan
dapat mengatur diri sendiri”.

Berdiri sendiri berarti kemerdekaan belajar mengakui anak sebagai pemilik belajar. Anak
mempunyai kewenangan dan inisiatif untuk belajar. Anak belajar tidak harus berhimpun
dalam suatu kesatuan seperti kelas atau rombongan belajar.
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Tidak tergantung pada orang lain berarti anak belajar tanpa tergantung pada hadir atau
tidak hadirnya orang dewasa. Dengan atau tanpa kehadiran guru di kelas atau dengan atau
tanpa kehadiran orang tua di rumah, anak-anak tetap belajar.

Dapat mengatur diri sendiri berarti anak mempunyai kemampuan untuk mengelola diri
dan kebutuhan belajarnya. Ia dapat memilih cara dan media belajar yang sesuai dengan diri
dan kondisi di sekitarnya. Ia dapat mengatur jadwal aktivitasnya untuk mencapai tujuan
belajar.

Kemerdekaan belajar adalah perkara subtansial, menjadi prasyarat terpenuhinya capaian-
capaian belajar yang lain. Tanpa kemerdekaan belajar, anak tidak bisa belajar gemar belajar.
Tanpa kemerdekaan belajar, pendidikan budi pekerti tidak akan mencapai tujuannya karena
semua perilaku bukan dilandasi kesadaran. Kemerdekaan belajar dahulu, gemar belajar
kemudian.

Mewujudkan Kemerdekaan Belajar buat Anak

Pelaksanaan kemerdekaan belajar tidak membutuhkan infrastruktur atau anggaran yang
besar. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk membangun kemerdekaan belajar buat
anak, sebagai berikut:

o Pada skala nasional, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan bisa mengadakan survey
aspirasi dan keterlibatan (engagement) anak dalam proses belajar di sekolah dan rumah.
Setidaknya, dengarkan apa yang ingin dipelajari anak atau apa kondisi yang terbukti
mendukung anak belajar lebih efektif. Hasil survey ini dijadikan umpan balik dan
rekomendasi kepada para pelaku dalam ekosistem pendidikan.

e Pada tingkat nasional dan daerah, tinjau kembali semua kebijakan yang secara langsung
atau tidak langsung membatasi kemerdekaan belajar anak. Pada lingkup daerah,
pemerintah daerah melepaskan indikator capaian belajar siswa sebagai indikator untuk
menilai kinerja sekolah dan dinas pendidikan daerah. Tumbuhkan kemandirian dan
tanggung jawab sekolah dan guru sebagai satuan pendidikan yang otonom.

e Pada lingkup komunitas, adakan dan perbanyak kegiatan non kompetisi untuk anak
seperti: forum bagi anak untuk menampilkan hasil karyanya. Dengan kegiatan non
kompetisi, anak lebih merdeka mengekspresikan potensi dirinya tanpa harus takut kalah
atau dipermalukan.

e Pada lingkup kelas dan rumah, guru dan orang tua dapat lebih banyak mengajukan
pertanyaan pada anak untuk mendapatkan masukan dalam mengambil keputusan terkait
proses belajar anak. Beri stimulasi bacaan bermutu, beri kesempatan eksplorasi lingkungan
sekitar, beri kesempatan menganalisis bacaan dan lingkungannya tersebut.

E. Solusi Program Merdeka Belajar, di antara Teori dan Harapan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
menetapkan empat program pokok kebijakan pendidikan “Merdeka Belajar”.Program tersebut
meliputi perubahan pada Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) Zonasi.Empat program pokok kebijakan pendidikan tersebut akan menjadi arah
pembelajaran ke depan yang fokus pada arahan presiden dan wakil presiden dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Untuk penyelenggaraan USBN pada 2020 akan
diterapkan dengan ujian yang diselenggarakan hanya oleh sekolah. Ujian tersebut dilakukan
untuk menilai kompetensi siswa yang dapat dilakukan dalam bentuk tes tertulis atau bentuk
penilaian lainnya yang lebih komprehensif, seperti portofolio dan penugasan (tugas kelompok,
karya tulis, dan sebagainya).

Melalui hal di atas, guru dan sekolah lebih merdeka dalam penilaian hasil belajar siswa.
Untuk anggaran USBN sendiri dapat dialihkan untuk mengembangkan kapasitas guru dan
sekolah, guna meningkatkan kualitas pembelajaran.Untuk UN, Nadiem menegaskan bahwa
tahun 2020 merupakan pelaksanaan UN untuk terakhir kalinya.“Penyelenggaraan UN tahun
2021, akan diubah menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter, yang terdiri

(Merdeka Belajar.; Antara RetorikadanAplikasi)
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dari kemampuan bernalar menggunakan bahasa (literasi), kemampuan bernalar menggunakan
matematika (numerasi), dan penguatan pendidikan karakter,” jelas Mendikbud.Pelaksanaan
uyjian tersebut akan dilakukan oleh siswa yang berada di tengah jenjang sekolah (misalnya
kelas 4, 8, 11), sehingga dapat mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu
pembelajaran. Hasil ujian ini tidak digunakan untuk basis seleksi siswa ke jenjang
selanjutnya."Arah kebijakan ini juga mengacu pada praktik baik pada level internasional
seperti PISA dan TIMSS," kata dia.Sedangkan untuk penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).Dalam kebijakan baru tersebut, guru secara bebas dapat memilih,
membuat, menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Tiga komponen inti RPP terdiri
dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen."Penulisan RPP dilakukan
dengan efisien dan efektif sehingga guru memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan
dan mengevaluasi proses pembelajaran itu sendiri. Satu halaman saja cukup,"
tambahnya.Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), Kemendikbud tetap menggunakan
sistem zonasi dengan kebijakan yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi ketimpangan akses
dan kualitas di berbagai daerah.Komposisi PPDB jalur zonasi dapat menerima siswa minimal
50 persen, jalur afirmasi minimal 15 persen, dan jalur perpindahan maksimal 5 persen.
Sedangkan untuk jalur prestasi ditingkatkan menjadi 30 persen lainnya disesuaikan dengan
kondisi daerah.“Daerah berwenang menentukan proporsi final dan menetapkan wilayah
zonasi,” ujar Mendikbud.Mendikbud berharap pemerintah daerah dan pusat dapat bergerak
bersama dalam memeratakan akses dan kualitas pendidikan.

Kesimpulan

Merdeka belajar adalah kebebasan mutlak yang dimiliki aleh setiap warga belajar dalam
artian yang hakiki. Istilah ini berangkat dari banyak fenomena yang terjadi di negara kita, seperti
fungsi dan tugas-tugas guru dan siswa yang begitu banyak sehingga mengabaikan fungsi
pokoknya karena kurang fokus lagi. Banyak lagi persoalan lain, yang secara nyata kita
menyaksikan dan menilai telah terjadi kolonialisme dalam pendidikan. Untuk itu, pemerintah
bersama dengan stakeholder telah bersepakat untuk mencanangkan program “Merdeka Belajar”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemerdekaan belajar saat ini
menjadi salah satu solusi konkrit guna mengatasi permasalahan pendidikan yang begitu komplit.
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